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RINGKASAN

Peningkatan Produksi Padi Organik Pada Lahan Sawah Tadah Hujan
Melalui Penerapan Sistem Tanam Legowo Di Desa Modong Kabupaten Pali.
Mukhlis. 96224004. Pembimbing Supli Effendi Rahim' dan Gusmiatun®. Program
Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Palembang. 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem tanam legowo
terhadap pertumbuhan dan hasil padi organik di lahan tadah hujan, mengidentifikasi
efisiensi penggunaan lahan dan cahaya matahari pada sistem tanam legowo dalam
konteks pertanian organik dan menentukan pola sistem tanam legowo terbaik yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan produktivitas padi organik di lahan tadah
hujan.

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada Produktivitas padi di lahan
sawah tadah hujan masih rendah dan tidak stabil karena sangat bergantung pada
curah hujan serta keterbatasan pengelolaan budidaya. Selain itu, sistem pertanian
organik memiliki tantangan tambahan berupa keterbatasan input hara dan
pengendalian hama tanpa bahan kimia sintetis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem tanam legowo memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil padi organik dibandingkan sistem
konvensional. Pertumbuhan vegetatif seperti jumlah anakan, luas daun, dan panjang
akar cenderung lebih baik pada sistem legowo, terutama pada pola 2:1 dan 5:1.
Produksi tertinggi pada skala tanaman diperoleh pada legowo 2:1, dengan berat
gabah basah (71,1 g) dan berat kering (52,7 g), lebih tinggi dibandingkan sistem
konvensional. Dari sisi produksi per hektar, legowo 5:1 menghasilkan produksi
tertinggi (+10,40 ton/ha), sedikit lebih tinggi dibandingkan sistem konvensional
(10,19 ton/ha).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Sistem tanam legowo berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan dan hasil padi organik di lahan tadah hujan. Sistem
ini mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan cahaya matahari dan memperbaiki
kondisi mikroklimat tanaman, sehingga mendukung peningkatan fotosintesis dan
produktivitas. Pola sistem tanam terbaik Adalah Legowo 2:1 terbaik untuk
pertumbuhan dan hasil per rumpun, sedangkan Legowo 5:1 terbaik untuk produksi

per hektar.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia,
terutama dalam penyediaan pangan nasional. Salah satu komoditas utama
yang menjadi tumpuan adalah padi, yang menjadi makanan pokok sebagian
besar penduduk Indonesia. Produksi padi di Indonesia tidak terlepas dari
berbagai tantangan, baik dari sisi teknis, lingkungan, maupun sosial
ekonomi. Salah satu tantangan utama adalah menurunnya kualitas dan
kuantitas lahan pertanian akibat alih fungsi lahan dan degradasi kesuburan
tanah (Yuliasari, Surya & Fitriani, 2020; Setiawan et al., 2018).

Alih fungsi lahan yang masif, terutama di daerah peri-urban dan
kawasan industri, menyebabkan berkurangnya areal sawah produktif,
sementara degradasi tanah mengancam kemampuan lahan dalam
mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal (Marbun et al., 2017).
Ketersediaan lahan pertanian yang subur semakin berkurang akibat alih
fungsi lahan dan degradasi kualitas tanah, terutama di wilayah tadah hujan
yang sangat bergantung pada curah hujan musiman (Yuliasari et al., 2020).

Lahan sawah tadah hujan memiliki tantangan tersendiri, yaitu
ketergantungan pada musim hujan yang tidak menentu. Hal ini
menyebabkan ketidakstabilan dalam produksi padi (Susilowati & Suryani,
2016). Strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan dan menjaga
stabilitas produktivitas padi di lahan tadah hujan adalah dengan menerapkan
sistem budidaya yang adaptif terhadap kondisi lingkungan, seperti sistem
tanam legowo. Sistem tanam legowo merupakan metode penanaman padi
dengan mengatur jarak dan barisan tanaman sehingga menciptakan ruang
antar barisan yang lebih luas, meningkatkan penetrasi cahaya, dan

memudahkan pemeliharaan tanaman (Sari et al., 2017).



Sistem ini telah terbukti dapat meningkatkan efisiensi fotosintesis
dan produksi anakan produktif pada tanaman padi (Adnyana et al., 2019).
Salah satu keuntungan sistem tanam legowo adalah meningkatkan indeks
pertanaman dan hasil panen meskipun pada lahan marginal seperti lahan
tadah hujan (Putra & Herlina, 2021).

Desa Modong di Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Muara Enim
merupakan salah satu wilayah pertanian padi dengan karakteristik lahan
tadah hujan, yang produksinya sangat fluktuatif tergantung kondisi iklim.
Ketergantungan terhadap curah hujan menjadikan pertanian di wilayah ini
rentan terhadap kekeringan maupun perubahan pola iklim (Suryani &
Pramudia, 2019).

Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Kabupaten Muara Enim,
produktivitas padi organik di Desa Modong masih tergolong rendah
dibandingkan rata-rata nasional, yakni hanya sekitar 3,2 ton/ha. Hal ini
sejalan dengan temuan Sutrisno et al. (2020) yang menyatakan bahwa
produktivitas padi organik di lahan tadah hujan umumnya lebih rendah
dibandingkan sistem konvensional akibat keterbatasan input dan
ketergantungan terhadap faktor iklim.

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas adalah penerapan
teknik budidaya yang belum optimal dan minimnya penggunaan teknologi
adaptif seperti sistem tanam legowo. Selain itu, sistem pertanian organik
yang diterapkan belum sepenuhnya memenuhi prinsip pertanian
berkelanjutan, khususnya dalam hal pengelolaan kesuburan tanah dan
pengendalian hama. Sistem tanam legowo diketahui dapat mempermudah
penerapan prinsip pertanian organik, seperti pengendalian gulma secara
mekanis dan pengurangan kebutuhan pupuk kimia (Ramdani et al., 2016).

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan
sistem legowo dapat meningkatkan produktivitas hingga 20-30%
dibandingkan sistem tegel konvensional (Wibowo et al., 2018). Peningkatan
produktivitas tersebut sangat penting dalam rangka mewujudkan ketahanan

pangan di tingkat rumah tangga petani, terutama di wilayah marginal.



Sistem legowo berpotensi meningkatkan efisiensi penggunaan air,
yang sangat relevan di lahan tadah hujan (Rahman et al., 2020). Selain itu,
dengan kondisi cuaca yang tidak menentu, efisiensi penggunaan air menjadi
sangat krusial dalam menjaga pertumbuhan tanaman. Sistem tanam legowo
juga diketahui mampu mengurangi serangan hama penyakit karena
meningkatkan sirkulasi udara di antara barisan tanaman (Santoso et al.,
2022). Hal ini sejalan dengan prinsip pertanian organik yang menekankan
pada pengendalian hayati dan pengelolaan agroekosistem. Peningkatan
populasi anakan produktif juga menjadi indikator penting dalam sistem
legowo, karena langsung berkorelasi dengan peningkatan hasil gabah
(Wahyuni et al., 2019).

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan terhadap petani terkait sistem
legowo masih terbatas di Desa Modong, sehingga perlu upaya
pengembangan teknologi tepat guna secara partisipatif. Dalam konteks
tersebut, optimalisasi produksi padi organik dengan pendekatan sistem
tanam legowo menjadi strategi yang relevan untuk diujicobakan. Pemilihan
Desa Modong sebagai lokasi penelitian didasarkan pada kondisi agroklimat
yang representatif bagi wilayah tadah hujan di Sumatera Selatan. Selain itu,
keberadaan kelompok tani dan semangat petani dalam menerapkan sistem
pertanian organik menjadi potensi besar dalam adopsi teknologi ini.

Permintaan terhadap produk padi organik terus meningkat, seiring
meningkatnya kesadaran konsumen terhadap pangan sehat dan ramah
lingkungan (Syamsuddin & Hamzah, 2015). Oleh karena itu, peningkatan
produksi padi organik juga berpotensi memberikan keuntungan ekonomi
yang lebih baik bagi petani. Sistem tanam legowo yang berbasis pada prinsip
efisiensi lahan, cahaya, dan air sangat cocok untuk pengembangan pertanian
organik yang efisien dan berkelanjutan.

Kajian ilmiah terkait penerapan sistem legowo pada pertanian organik
masih terbatas, khususnya pada wilayah tadah hujan. Dengan demikian,
penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan

teknologi budidaya padi organik yang adaptif terhadap iklim. Kegiatan



penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan data empiris dan
rekomendasi kebijakan dalam pengembangan pertanian organik.

Transisi menuju pertanian berkelanjutan memerlukan inovasi dalam
sistem budidaya yang adaptif dan ramah lingkungan. Penerapan sistem
tanam legowo juga dapat dijadikan bagian dari pendekatan climate-
smart agriculture untuk menghadapi perubahan iklim. Adopsi sistem ini
di tingkat petani dapat dilakukan secara bertahap melalui pendekatan
partisipatif dan disesuaikan dengan kondisi lokal. Kebutuhan akan teknologi
tepat guna yang murah, mudah diterapkan, dan terbukti meningkatkan hasil
panen sangat mendesak di tengah keterbatasan lahan dan air.

Penelitian ini bertujuan untuk merespon tantangan tersebut melalui
penerapan sistem tanam legowo dalam konteks pertanian organik di lahan
tadah hujan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi
petani, penyuluh, dan pengambil kebijakan dalam meningkatkan
produktivitas padi secara berkelanjutan.

Peningkatan produksi padi organik selain memberikan dampak pada
ketahanan pangan lokal, tetapi juga akan memberikan dampak pada
pelestarian lingkungan dan kesejahteraan petani. Oleh karena itu, inovasi
teknologi budidaya yang kontekstual seperti sistem tanam legowo perlu terus
dikaji dan dikembangkan. Penelitian ini menjadi langkah strategis dalam
menjawab tantangan pertanian organik di lahan marginal dengan

pendekatan adaptif dan berbasis potensi lokal.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh penerapan sistem tanam legowo terhadap
pertumbuhan dan produksi padi organik pada lahan sawah tadah
hujan di Desa Modong?

2. Bagaimana sistem tanam legowo dapat meningkatkan efisiensi

penggunaan lahan dan sumber daya dalam budidaya padi organik?



3. Pola sistem tanam Legowo manakah yang paling optimal dalam
mendukung produktivitas padi organik di lahan dengan keterbatasan

air?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh sistem tanam legowo terhadap pertumbuhan
dan hasil padi organik di lahan tadah hujan.

2. Mengidentifikasi efisiensi penggunaan lahan dan cahaya matahari
pada sistem tanam legowo dalam konteks pertanian organik.

3. Menentukan pola sistem tanam Legowo terbaik yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan produktivitas padi organik di lahan
tadah hujan

1.4 Manfaat Penelitian

Setelah melakukan penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat
bagi penulis dan para petani umumnya, baik secara teoritis maupun secara
praktis :

a. Manfaat Teoritis:

e Menambah referensi ilmiah mengenai efektivitas sistem tanam
Legowo dalam sistem pertanian organik, khususnya pada lahan
tadah hujan.

e Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu agronomi

dan teknologi budidaya padi yang adaptif terhadap perubahan iklim.

b. Manfaat Praktis:

e Menjadi acuan bagi petani dalam menerapkan sistem tanam padi

organik yang lebih efisien dan produktif pada lahan tadah hujan.



Memberikan informasi teknis kepada penyuluh pertanian dan
pengambil kebijakan dalam menyusun program pengembangan

pertanian berkelanjutan.

1.5 Batasan Masalah

Supaya tidak terjadi perluasan kajian dalam pelaksanaan penelitian ini,

maka penulis memberikan batasan-batasan yang berhubungan dengan

penelitian ini yaitu:

1.

Penelitian hanya dilakukan pada lahan sawah tadah hujan yang tidak
memiliki sistem irigasi permanen.

Jenis padi yang digunakan adalah varietas padi organik yang
direkomendasikan oleh Dinas Pertanian setempat.

Sistem tanam yang dikaji meliputi sistem Legowo 2:1, Legowo 3:1,
Legowo 4:1, Legowo 5:1dan sistem konvensional (tegel) sebagai
pembanding.

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan
produktif, jumlah malai per rumpun, luas daun bendera, warna daun,
panjang akar, berat basah gabah dan bobot gabah kering panen.
Penelitian dilakukan dalam satu musim tanam pada tahun penelitian

berlangsung.

1.6 Pertanyaan Penelitian

Supaya pelaksanaan penelitian lebih terarah, maka pertanyaan

penelitian yang diajukan adalah:

1.

Apakah sistem tanam Legowo dapat meningkatkan pertumbuhan
vegetatif padi organik di lahan tadah hujan?

Apakah sistem tanam Legowo lebih efektif dalam meningkatkan
hasil gabah dibandingkan sistem tanam konvensional?

Pola Legowo manakah yang paling efektif dalam

meningkatkan produktivitas padi organik di lahan tadah hujan?
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